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IMPLEMENTASI TEKNIK PENGAMBILAN GAMBAR OLEH
DIREKTUR FOTOGRAFI DALAM PRODUKSI VIDEO FEATURE
"QUIET QUITTING: THE BALANCE WITHIN"

Daffa Dhiya Ulhaq®, Feliza Zubair?, Yuliani Dewi Risanti®

Abstract
This study examines the implementation of cinematographic techniques by the Director of Photography (DOP)
in the feature video Quiet Quitting: The Balance Within. The video explores the quiet quitting phenomenon,
where individuals choose to work only within their assigned responsibilities without exceeding expectations,
aiming to maintain work-life balance. The objective of this study is to analyze how visual storytelling
techniques—such as type shots, camera angles, camera movement, and framing—contribute to conveying the
themes of quiet quitting.
This research adopts a qualitative descriptive approach using case study analysis. The study focuses on visual
techniques applied throughout the pre-production, production, and post-production phases. Data collection
methods include direct observation, video analysis, and interviews with key production members. The
cinematographic aspects analyzed include close-up shots to emphasize emotions, medium shots to establish
context, high and low camera angles to shape perspective, tracking and static shots to regulate the pacing, and
framing techniques to highlight solitude, disconnection, and emotional engagement.
The results indicate that the integration of cinematographic elements significantly enhances audience
perception and emotional connection. The selection of shot types effectively conveys the psychological and
emotional depth of the protagonist, while camera angles and movements reinforce themes of isolation and
workplace detachment. This study contributes to media studies by demonstrating how cinematographic
techniques can visually translate abstract workplace experiences into compelling narratives.
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Abstrak
Penelitian ini menganalisis penerapan teknik sinematografi oleh Director of Photography (DOP) dalam video
fitur Quiet Quitting: The Balance Within. Video ini mengeksplorasi fenomena quiet quitting, di mana individu
memilih untuk bekerja sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan tanpa melebihi ekspektasi, dengan tujuan
menjaga keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana teknik
penceritaan visual—termasuk jenis pengambilan gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, dan framing—
berkontribusi dalam menyampaikan tema quiet quitting.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, analisis video, serta wawancara dengan kru produksi utama. Teknik sinematografi
yang dianalisis mencakup close-up shots untuk menyoroti ekspresi emosional, medium shots untuk memberikan
konteks, sudut tinggi dan rendah untuk membangun perspektif, tracking shots dan static shots untuk mengatur
ritme penceritaan, serta teknik framing untuk menonjolkan kesendirian, Kketerasingan, dan keterlibatan
emosional karakter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan elemen sinematografi secara signifikan meningkatkan persepsi
penonton dan keterikatan emosional mereka. Pemilihan jenis pengambilan gambar secara efektif
menyampaikan kedalaman psikologis karakter utama, sementara sudut dan pergerakan kamera memperkuat
tema keterasingan dan pelepasan diri dari lingkungan kerja. Penelitian ini berkontribusi dalam bidang studi
media dengan menunjukkan bagaimana teknik sinematografi dapat menerjemahkan pengalaman kerja yang
abstrak menjadi narasi visual yang kuat.
Kata Kunci: Quiet Quitting, Sinematografi, Teknik Kamera, Penceritaan Visual

PENDAHULUAN

Fenomena quiet quitting telah menjadi topik yang menarik perhatian dalam berbagai diskusi
akademik dan industri dalam beberapa tahun terakhir, terutama setelah pandemi COVID-19 yang
mengubah dinamika lingkungan kerja secara global. Konsep quiet quitting merujuk pada
kecenderungan individu untuk hanya bekerja sesuai dengan tanggung jawab yang telah ditentukan
tanpa mengambil tugas tambahan atau melebihi ekspektasi yang diberikan oleh perusahaan
(Mathushan, 2025). Fenomena ini sering kali dipahami sebagai bentuk perlawanan pasif terhadap
tuntutan kerja yang berlebihan, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kelelahan
kerja (burnout), kurangnya apresiasi, serta keseimbangan kehidupan kerja yang terganggu
(Galanis et al., 2024)

Dalam konteks sosial dan budaya, quiet quitting mencerminkan perubahan paradigma
dalam dunia kerja modern, di mana keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional
semakin menjadi prioritas bagi pekerja, terutama generasi muda yang lebih sadar akan pentingnya
kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Penelitian oleh (Georgiadou, 2025) menunjukkan
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bahwa fenomena ini bukan hanya bentuk ketidakpuasan kerja, tetapi juga merupakan respons
terhadap kondisi lingkungan kerja yang dianggap tidak adil atau tidak memberikan penghargaan
yang layak terhadap kontribusi karyawan. Dalam beberapa kasus, pekerja yang memilih quiet
quitting tetap mempertahankan produktivitasnya sesuai dengan kontrak Kkerja, tetapi menghindari
keterlibatan lebih lanjut yang dianggap tidak sebanding dengan manfaat yang diterima
(POGREBNIAK, 2024).

Dalam industri kreatif dan media, fenomena ini menjadi lebih kompleks karena sifat
pekerjaan yang sering kali menuntut kreativitas, fleksibilitas, dan keterlibatan emosional yang
tinggi. Pekerja kreatif, termasuk mereka yang bekerja dalam bidang produksi film dan
sinematografi, sering kali dihadapkan pada ekspektasi tinggi untuk memberikan hasil yang
inovatif dalam kondisi kerja yang penuh tekanan (Onyekuru, 2025). Dalam konteks ini,
sinematografi memiliki peran penting dalam menggambarkan pengalaman dan emosi individu
yang terlibat dalam fenomena quiet quitting. Melalui teknik visual dan naratif, sebuah karya film
dapat memberikan representasi yang mendalam mengenai dampak quiet quitting terhadap
individu dan lingkungan kerjanya.

Urgensi penelitian ini terletak pada meningkatnya relevansi isu quiet quitting dalam konteks
budaya kerja pasca-pandemi yang semakin menekankan pentingnya keseimbangan hidup dan
kesehatan mental. Dalam situasi ini, media—khususnya karya audiovisual—memiliki peran
strategis dalam menyuarakan dan merepresentasikan realitas sosial yang kompleks. Namun,
masih terbatas kajian yang secara khusus membahas bagaimana teknik sinematografi digunakan
sebagai alat penceritaan untuk merepresentasikan fenomena sosial seperti quiet quitting. Oleh
karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengisi celah dalam literatur komunikasi visual,
sekaligus memberikan perspektif baru tentang bagaimana komunikasi melalui bahasa visual dapat
membentuk persepsi, membangun empati, dan mempengaruhi kesadaran publik terhadap
dinamika dunia kerja modern. Selain kontribusi akademis, penelitian ini juga memiliki nilai
praktis bagi sineas, content creator, dan profesional media dalam merancang strategi visual yang
tidak hanya estetis, tetapi juga komunikatif dan berdampak secara emosional.

Pentingnya penelitian ini didasarkan pada urgensi untuk memahami bagaimana
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sinematografi dapat digunakan sebagai alat komunikasi visual dalam merepresentasikan isu
sosial, termasuk fenomena quiet quitting. Studi yang dilakukan oleh Liu-Lastres, Karatepe, dan
Okumus (2024) menyoroti bagaimana media memiliki peran dalam membentuk persepsi publik
terhadap dinamika dunia kerja, terutama melalui representasi visual dalam film dan video. Teknik
pengambilan gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, dan komposisi visual dalam
sinematografi dapat digunakan untuk menciptakan makna yang lebih dalam dan memperkuat
pesan yang ingin disampaikan kepada audiens (Tseng et al., 2024).

Dalam penelitian ini, video fitur Quiet Quitting: The Balance Within digunakan sebagai
objek studi untuk menganalisis bagaimana berbagai teknik sinematografi dapat diterapkan untuk
menggambarkan pengalaman quiet quitting. Video ini mengeksplorasi perjalanan seorang
profesional muda yang berusaha menemukan keseimbangan antara tanggung jawab pekerjaan dan
kesejahteraan pribadinya. Berbagai teknik sinematografi seperti close-up shots digunakan untuk
menangkap ekspresi emosional yang subtil, sementara tracking shots memberikan gambaran
tentang perjalanan karakter dalam berbagai konteks. Sudut kamera tinggi dan rendah digunakan
untuk membangun perspektif yang mencerminkan perasaan ketidakberdayaan atau dominasi yang
dirasakan oleh karakter utama dalam lingkungan kerjanya (Duda, 2025).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa teknik sinematografi bukan hanya berfungsi
sebagai elemen visual pendukung, melainkan berperan sentral dalam membangun makna dan
memperdalam pesan naratif mengenai quiet quitting. Setiap keputusan visual yang diambil oleh
DOP—mulai dari jenis pengambilan gambar, sudut kamera, hingga framing—secara konsisten
digunakan untuk menyampaikan kondisi psikologis karakter dan atmosfer kerja yang menjadi
latar dari fenomena sosial ini. Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan posisi
sinematografi sebagai alat komunikasi visual yang efektif dalam merepresentasikan isu sosial
secara imersif dan bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana teknik
sinematografi berkontribusi dalam membentuk narasi visual mengenai quiet quitting. Dengan
memahami bagaimana elemen-elemen visual bekerja dalam menyampaikan pesan, penelitian ini
juga berkontribusi dalam bidang studi media dan produksi film, khususnya dalam aspek
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penggunaan sinematografi sebagai alat penceritaan yang efektif. Selain itu, penelitian ini juga
memberikan wawasan bagi pembuat film dan profesional media dalam merancang strategi visual
yang dapat meningkatkan keterlibatan emosional penonton dan memperkuat dampak naratif suatu
karya audiovisual (Swarnakar, 2024).

Dari sudut pandang akademis, penelitian ini juga memperluas pemahaman mengenai
hubungan antara sinematografi dan representasi sosial dalam media. Studi sebelumnya telah
menunjukkan bagaimana teknik sinematografi digunakan dalam berbagai genre film untuk
membangun atmosfer, mengarahkan fokus penonton, dan memperkuat tema cerita (Fahmy, 2024).
Namun, masih terdapat sedikit penelitian yang secara khusus mengeksplorasi penerapan teknik
sinematografi dalam menggambarkan fenomena sosial seperti quiet quitting. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan analisis
mendalam mengenai peran sinematografi dalam membangun narasi visual yang dapat
mempengaruhi persepsi dan pemahaman audiens terhadap isu keseimbangan kerja dan kehidupan
pribadi.

Keberlanjutan penelitian ini juga penting dalam konteks perubahan budaya kerja yang
semakin mengarah pada fleksibilitas dan kesejahteraan karyawan. Dengan meningkatnya
kesadaran akan kesehatan mental dan pentingnya keseimbangan antara kehidupan profesional dan
pribadi, semakin banyak pekerja yang mempertimbangkan kembali hubungan mereka dengan
pekerjaan dan bagaimana mereka dapat menjaga kesehatan emosional serta produktivitas secara
bersamaan (Pratama & Abidin, 2025). Oleh karena itu, memahami bagaimana media dan
sinematografi dapat berperan dalam merefleksikan realitas ini menjadi semakin relevan bagi
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pembuat kebijakan, akademisi, praktisi industri
kreatif, dan publik secara umum.

Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan bagaimana faktor teknis dalam
sinematografi, seperti pencahayaan, warna, dan komposisi visual, dapat digunakan untuk
memperkuat tema cerita dalam Quiet Quitting: The Balance Within. Misalnya, penggunaan
pencahayaan redup atau warna-warna netral dapat mencerminkan suasana hati karakter utama
yang merasa tertekan dan lelah dengan rutinitas pekerjaannya. Sebaliknya, penggunaan
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pencahayaan alami dan warna yang lebih cerah dalam adegan tertentu dapat memberikan kontras
yang mencerminkan perubahan emosional karakter ketika ia mulai menemukan keseimbangan
dalam hidupnya. Teknik framing juga menjadi elemen penting dalam penelitian ini, di mana
komposisi visual digunakan untuk menyoroti isolasi karakter dalam lingkungan kerja yang penuh
tekanan atau interaksi sosial yang terbatas dengan rekan-rekannya (Ji, 2024)

Dengan mempertimbangkan berbagai elemen tersebut, penelitian ini tidak hanya berfokus
pada aspek teknis sinematografi tetapi juga pada dampak emosional dan psikologis yang dapat
dihasilkan dari penerapan teknik visual dalam penceritaan. Harapannya, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi produksi media yang lebih berorientasi
pada pengalaman emosional audiens, serta membuka peluang baru bagi eksplorasi sinematografi
dalam mendokumentasikan dan mengkomunikasikan fenomena sosial yang berkembang dalam
masyarakat modern.

Pada akhirnya, penelitian ini menekankan pentingnya pemanfaatan sinematografi sebagai
alat komunikasi yang mampu menyampaikan realitas sosial dengan cara yang mendalam dan
imersif. Dalam dunia yang semakin dipenuhi dengan konten visual, pemahaman yang lebih baik
tentang bagaimana teknik sinematografi dapat digunakan untuk memperkuat pesan dan emosi
dalam narasi film menjadi semakin penting bagi para praktisi media dan akademisi. Oleh karena
itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi mendatang dalam bidang
sinematografi dan media, serta memberikan wawasan baru tentang bagaimana teknik visual dapat

berkontribusi dalam merepresentasikan isu-isu sosial yang relevan dalam kehidupan modern.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus
untuk menganalisis penerapan teknik sinematografi dalam video fitur Quiet Quitting: The Balance
Within. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana
elemen-elemen sinematografi, seperti jenis pengambilan gambar, sudut kamera, pergerakan
kamera, dan framing, berkontribusi terhadap penceritaan visual fenomena quiet quitting. Studi
kasus dalam penelitian ini berfokus pada proses produksi video tersebut, mencakup tahap pra-
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produksi, produksi, dan pasca-produksi.

Dalam penelitian ini, teknik purposive sampling digunakan untuk menentukan informan
yang memiliki kompetensi dan keterlibatan langsung dalam proses produksi video Quiet Quitting:
The Balance Within. Purposive sampling, atau teknik sampling bertujuan, adalah metode
pengambilan sampel non-probabilistik di mana peneliti secara sengaja memilih subjek
berdasarkan kriteria tertentu yang dianggap relevan dan mampu memberikan informasi mendalam
terkait topik penelitian (Kriyantono, 2006).

Subjek utama yang dipilih adalah Director of Photography (DOP) karena memiliki
tanggung jawab penuh atas aspek visual dan penerapan teknik sinematografi dalam produksi
video. Selain itu, peneliti juga mewawancarai sutradara dan operator kamera sebagai informan
tambahan untuk memperkaya data mengenai proses pengambilan keputusan teknis dalam
pemilihan shot, sudut kamera, gerak kamera, dan framing. Pemilihan informan ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa mereka memiliki otoritas, pengalaman, dan pengetahuan mendalam
yang relevan dengan tujuan penelitian, khususnya dalam mengungkap bagaimana strategi visual
dikembangkan untuk merepresentasikan fenomena quiet quitting.

Spesifikasi penelitian ini mencakup analisis visual terhadap rekaman video, wawancara
dengan kru produksi, dan dokumentasi selama proses pembuatan film. Subjek utama dalam
penelitian ini adalah Director of Photography (DOP) yang bertanggung jawab atas aspek visual
dalam produksi video. Selain itu, tim produksi lainnya, termasuk sutradara dan operator kamera,
turut menjadi sumber data tambahan untuk memahami bagaimana keputusan teknis dibuat dalam
menciptakan visualisasi yang mendukung narasi film (Galanis et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi langsung,
analisis video, dan wawancara dengan kru produksi. Observasi langsung dilakukan selama proses
produksi, di mana peneliti mengamati penggunaan kamera, pencahayaan, pergerakan kamera,
serta pengambilan gambar dalam berbagai adegan untuk memahami bagaimana teknik
sinematografi diterapkan dalam membangun emosi dan makna visual. Analisis video dilakukan
dengan menelaah rekaman video guna mengidentifikasi pola penggunaan jenis pengambilan
gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, serta elemen framing yang digunakan untuk
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mendukung tema quiet quitting. Wawancara dengan kru produksi, termasuk Director of
Photography (DOP), sutradara, dan anggota tim produksi lainnya, dilakukan untuk mendapatkan
wawasan tentang pemikiran dan keputusan teknis yang mendasari penggunaan teknik
sinematografi dalam video (Gichuki, 2025).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi kualitatif, di
mana setiap elemen sinematografi dalam video dikategorikan dan dievaluasi berdasarkan
perannya dalam penceritaan visual. Analisis dilakukan dengan membagi data ke dalam empat
kategori utama, yaitu jenis pengambilan gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, dan framing.
Analisis jenis pengambilan gambar berfokus pada bagaimana penggunaan close-up shots, medium
shots, dan wide shots memengaruhi penyampaian ekspresi karakter dan suasana cerita. Sudut
kamera dianalisis untuk mengidentifikasi bagaimana sudut rendah (low-angle), sudut tinggi (high-
angle), dan sudut mata (eye-level) digunakan untuk membangun perspektif karakter dan emosi
penonton. Pergerakan kamera diteliti dengan mengamati bagaimana teknik panning, tracking
shots, dan static shots digunakan untuk menciptakan dinamika visual dalam adegan. Sementara
itu, analisis framing mengevaluasi bagaimana komposisi visual, termasuk penggunaan ruang
negatif dan tata letak karakter dalam bingkai, berkontribusi terhadap tema keterasingan dan
keseimbangan kerja-hidup dalam film (Saputra, 2025).

Untuk meningkatkan validitas data, penelitian ini juga membandingkan hasil analisis video
dengan referensi dari karya sinematografi lain yang memiliki tema serupa. Dengan menggunakan
metode ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai
bagaimana sinematografi dapat digunakan sebagai alat penceritaan visual yang efektif dalam

menggambarkan fenomena sosial seperti quiet quitting.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik sinematografi dalam video fitur
Quiet Quitting: The Balance Within memiliki peran yang signifikan dalam membangun narasi
visual yang kuat dan menggambarkan fenomena quiet quitting secara mendalam. Analisis yang
dilakukan terhadap berbagai aspek sinematografi, seperti jenis pengambilan gambar, sudut
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kamera, pergerakan kamera, dan framing, menunjukkan bahwa setiap elemen visual memiliki
kontribusi dalam membentuk suasana dan makna dari setiap adegan dalam video. Melalui
pendekatan studi kasus terhadap film ini, penelitian ini menyoroti bagaimana keputusan teknis
yang diambil oleh Director of Photography (DOP) dapat memengaruhi persepsi dan keterlibatan
emosional penonton terhadap karakter dan tema yang diangkat dalam video (Lu et al., 2025).

Dalam aspek jenis pengambilan gambar, ditemukan bahwa penggunaan close-up shots
secara efektif digunakan untuk menangkap ekspresi wajah karakter utama, yang berfungsi untuk
memperlihatkan emosi seperti kelelahan, kebingungan, ketidakpastian, dan akhirnya kelegaan
ketika karakter mulai memahami makna keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
(Galanis et al., 2024). Medium shots sering digunakan dalam adegan interaksi di tempat Kerja,
memungkinkan penonton untuk melihat ekspresi karakter sekaligus memahami konteks sosial
yang terjadi di sekitar mereka. Sementara itu, wide shots dimanfaatkan untuk menggambarkan
keterasingan karakter dalam lingkungannya, terutama dalam adegan yang menunjukkan karakter
berada sendirian di ruangan Kkerja yang luas, menegaskan tema isolasi yang sering dikaitkan
dengan quiet quitting (Zhang et al., 2024).

Sudut kamera yang diterapkan dalam video ini juga memainkan peran penting dalam
membentuk interpretasi audiens terhadap karakter dan dinamika cerita. Low-angle shots
digunakan untuk memperlihatkan karakter dalam situasi di mana mereka merasa ditekan oleh
ekspektasi kerja yang tinggi. Dalam adegan di mana karakter utama menerima kritik dari atasan,
sudut rendah digunakan untuk menunjukkan dominasi atasan dan perasaan tidak berdaya dari
karakter utama (Geofani, 2025). Sebaliknya, high-angle shots digunakan dalam adegan ketika
karakter utama sedang dalam kondisi kebingungan dan merasa tidak memiliki kendali atas
situasinya. Sudut kamera ini membantu menciptakan visualisasi yang memperkuat tema beban
mental yang dirasakan oleh karakter akibat tuntutan kerja yang berlebihan. Eye-level shots
menjadi dominan dalam adegan refleksi dan dialog, memungkinkan audiens merasa lebih dekat
dengan karakter utama dan memahami perasaan yang ia alami (Lin et al., 2025).

Pergerakan kamera yang digunakan dalam produksi video ini juga memberikan dampak
yang signifikan terhadap penyampaian cerita. Tracking shots digunakan untuk mengikuti karakter
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utama dalam berbagai adegan, menciptakan kesan perjalanan yang mencerminkan proses
perubahan pemikiran karakter tentang keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Static shots
digunakan dalam beberapa adegan tertentu untuk menggambarkan momen stagnasi dan monoton
dalam kehidupan kerja karakter utama. Dalam adegan di mana karakter menghabiskan waktu
berjam-jam di depan layar komputer tanpa adanya perubahan ekspresi atau aktivitas lain,
penggunaan static shots secara efektif menyampaikan perasaan kejenuhan yang dialami oleh
karakter (K et al., 2025).

Framing dalam video ini juga memberikan kontribusi besar terhadap struktur visual dan
emosi yang ingin disampaikan. Penggunaan negative space dalam beberapa adegan menegaskan
perasaan kesepian dan keterasingan karakter dalam lingkungan kerja. Dalam beberapa adegan,
karakter utama ditempatkan di sisi frame dengan ruang kosong yang luas di sekitarnya,
menciptakan komposisi visual yang mencerminkan perasaan kehilangan makna dalam pekerjaan.
Over-the-shoulder shots digunakan dalam adegan percakapan untuk menunjukkan sudut pandang
karakter utama dalam interaksinya dengan rekan kerja dan atasan. Teknik ini memberikan kesan
bahwa audiens melihat dunia dari perspektif karakter utama, memungkinkan mereka untuk lebih
memahami emosi yang dialaminya (Lankhuizen, 2025).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pencahayaan dan warna dalam video
memainkan peran dalam memperkuat tema yang diangkat. Pada awal video, pencahayaan
cenderung redup dengan nuansa warna dingin seperti biru dan abu-abu, yang menggambarkan
suasana hati karakter utama yang penuh tekanan dan kebingungan. Seiring dengan perkembangan
cerita, perubahan dalam pencahayaan dan warna mulai terlihat. Pada bagian akhir video,
pencahayaan yang lebih terang dengan warna-warna hangat seperti oranye dan kuning digunakan
untuk mencerminkan perasaan kebebasan dan kedamaian yang akhirnya dirasakan oleh karakter
utama setelah menemukan keseimbangan dalam hidupnya (Duda, 2025).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sinematografi dalam Quiet Quitting: The Balance

Within berhasil menggambarkan fenomena quiet quitting dengan pendekatan visual yang efektif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sinematografi dapat
digunakan untuk membangun emosi dan keterlibatan audiens dalam memahami isu sosial tertentu
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(Georgiadou, 2025). Dengan mengombinasikan teknik pengambilan gambar, sudut kamera,
pergerakan kamera, dan framing, film ini berhasil menciptakan pengalaman visual yang mendalam
bagi penonton.

Dibandingkan dengan penelitian serupa dalam bidang sinematografi dan representasi sosial,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik sinematografi tidak hanya berfungsi sebagai alat
estetika, tetapi juga sebagai medium komunikasi yang mampu menyampaikan pesan secara
mendalam. Studi oleh (Liu-Lastres et al., 2024) menekankan bahwa visual storytelling dalam film
dapat mempengaruhi persepsi audiens terhadap isu sosial tertentu. Dalam konteks video ini,
penggunaan sinematografi tidak hanya menggambarkan dampak dari quiet quitting, tetapi juga
menunjukkan bagaimana individu mengalami tekanan kerja dan menemukan keseimbangan dalam
hidup mereka (Cores-Sarria, 2024).

Penerapan jenis pengambilan gambar dalam film ini secara konsisten mendukung narasi
yang ingin disampaikan. Misalnya, penggunaan close-up shots dalam adegan refleksi karakter
utama menunjukkan bahwa ekspresi wajah dapat menjadi sarana utama dalam menyampaikan
perasaan tanpa harus menggunakan dialog panjang. Teknik ini sejalan dengan temuan dalam
penelitian oleh (Duda, 2025) yang menunjukkan bahwa ekspresi wajah dalam sinematografi
memiliki pengaruh besar terhadap keterlibatan emosional audiens.

Dari perspektif penggunaan sudut kamera, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
variasi sudut dalam setiap adegan berperan dalam mengarahkan interpretasi audiens terhadap
karakter dan situasi yang dialaminya. Dalam film ini, high-angle shots digunakan secara efektif
untuk menggambarkan perasaan inferioritas karakter utama, sementara low-angle shots digunakan
untuk menciptakan efek psikologis bahwa karakter berada dalam situasi yang penuh tekanan.
Hasil ini mengonfirmasi penelitian oleh (Fahmy, 2024), yang menyoroti bagaimana sudut kamera
dapat membentuk pemahaman audiens terhadap karakter dalam suatu film.

Dari segi pergerakan kamera, penelitian ini menemukan bahwa tracking shots dapat
digunakan secara efektif untuk menciptakan kesan perjalanan emosional karakter. Teknik ini
memberikan pengalaman yang lebih imersif bagi audiens karena mereka dapat mengikuti
pergerakan karakter dalam berbagai situasi yang dialaminya. Penelitian sebelumnya oleh (Ji,
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2024) juga mengidentifikasi bahwa tracking shots dapat memberikan dampak signifikan terhadap
kedalaman narasi dalam film, terutama ketika digunakan dalam adegan yang menampilkan
perubahan emosional karakter utama.

Selain itu, framing dalam film ini juga menunjukkan bagaimana komposisi visual dapat
digunakan untuk menegaskan pesan utama yang ingin disampaikan. Penggunaan negative space
yang dominan dalam beberapa adegan menegaskan perasaan keterasingan dan kehilangan makna
dalam pekerjaan. Teknik ini relevan dengan penelitian oleh (Rugiubei & Cruceanu, 2024), yang
menunjukkan bahwa framing dapat digunakan untuk membangun simbolisme dalam penceritaan
visual.

Penelitian ini menegaskan bahwa sinematografi bukan sekadar elemen teknis dalam
pembuatan film, tetapi juga merupakan alat komunikasi yang kuat dalam menyampaikan pesan
sosial. Dengan menggunakan teknik sinematografi yang tepat, sebuah film dapat mengilustrasikan
pengalaman emosional karakter dan mengundang audiens untuk merefleksikan isu sosial yang
diangkat. Dengan demikian, hasil penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam
mengenai bagaimana teknik sinematografi dapat digunakan dalam konteks visual storytelling yang
berfokus pada fenomena sosial, khususnya dalam menggambarkan isu keseimbangan kehidupan
kerja dan dampaknya terhadap individu.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan teknik
sinematografi dalam video Quiet Quitting: The Balance Within tidak hanya mendukung aspek
visual produksi, tetapi menjadi instrumen utama dalam menyampaikan makna emosional dan
sosial dari fenomena quiet quitting. Setiap elemen visual yang dipilih oleh DOP—mulai dari jenis
pengambilan gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, hingga framing—berfungsi sebagai
bentuk komunikasi simbolik yang merepresentasikan tekanan psikologis, keterasingan, dan
pencarian keseimbangan hidup yang dialami karakter utama. Temuan ini memperkuat posisi
sinematografi sebagai medium komunikasi visual yang mampu menerjemahkan isu sosial abstrak
menjadi pengalaman naratif yang konkret dan dapat dirasakan oleh audiens. Dengan demikian,
riset ini menegaskan bahwa visual bukan hanya pelengkap dalam produksi media, tetapi
merupakan struktur naratif yang membentuk pemaknaan secara menyeluruh.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyoroti peran teknik sinematografi dalam membangun narasi visual
mengenai fenomena quiet quitting dalam video fitur Quiet Quitting: The Balance Within. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik sinematografi, seperti jenis pengambilan
gambar, sudut kamera, pergerakan kamera, dan framing, memiliki dampak yang signifikan
terhadap penyampaian pesan emosional dan pengalaman karakter utama dalam menemukan
keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dan metode studi kasus, penelitian ini menemukan bahwa sinematografi tidak hanya
berfungsi sebagai elemen estetika dalam produksi film, tetapi juga sebagai alat komunikasi yang
efektif dalam menggambarkan fenomena sosial yang kompleks.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan keilmuan komunikasi,
khususnya dalam ranah komunikasi visual dan studi sinematografi. Melalui analisis terhadap
teknik pengambilan gambar yang digunakan dalam produksi video Quiet Quitting: The Balance
Within, penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana sinematografi dapat berfungsi
sebagai bentuk komunikasi yang tidak hanya estetis, tetapi juga bermakna secara sosial dan
psikologis. Temuan ini menunjukkan bahwa setiap elemen visual—seperti jenis shot, sudut
kamera, gerak kamera, hingga framing—memiliki kekuatan retoris dalam membentuk persepsi
audiens terhadap isu-isu sosial kontemporer, seperti quiet quitting. Dengan demikian, riset ini
memperkuat posisi sinematografi dalam teori komunikasi sebagai medium representasi dan
interpretasi realitas sosial, serta membuka ruang kajian baru tentang visual storytelling dalam
konteks budaya kerja modern. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi rujukan dalam
pengembangan kurikulum studi media dan produksi film, serta menjadi dasar konseptual bagi
praktisi komunikasi visual dalam merancang strategi naratif yang efektif dan berdampak.

Penggunaan jenis pengambilan gambar seperti close-up shots secara efektif menangkap
ekspresi emosional karakter utama, memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai perasaan
tekanan, keterasingan, dan refleksi diri yang dialaminya. Medium shots digunakan untuk
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memperlihatkan interaksi karakter dengan lingkungan sosialnya, sementara wide shots
menegaskan perasaan isolasi yang menjadi bagian dari pengalaman quiet quitting. Temuan ini
mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pemilihan jenis pengambilan
gambar dapat mempengaruhi keterlibatan emosional audiens dalam memahami karakter dan alur
cerita.

Dari segi sudut kamera, penelitian ini menemukan bahwa kombinasi antara high-angle
shots dan low-angle shots berkontribusi dalam membentuk persepsi audiens terhadap dinamika
kekuasaan dan emosi dalam cerita. High-angle shots digunakan untuk menunjukkan
ketidakberdayaan karakter utama dalam menghadapi tuntutan kerja yang berlebihan, sementara
low-angle shots digunakan untuk menegaskan tekanan dan dominasi lingkungan kerja terhadap
individu. Teknik ini memberikan dampak psikologis yang mendalam bagi penonton dalam
memahami ketegangan yang dialami karakter utama.

Dalam hal pergerakan kamera, penelitian ini menunjukkan bahwa teknik seperti tracking
shots digunakan untuk mengikuti perjalanan karakter dalam berbagai situasi kerja dan refleksi
pribadinya. Static shots digunakan untuk menggambarkan stagnasi dan kebosanan dalam rutinitas
kerja, sementara panning shots memberikan transisi yang lebih halus antara adegan dan
mendukung aliran cerita. Teknik ini membuktikan bahwa pergerakan kamera tidak hanya
berfungsi untuk estetika visual, tetapi juga berkontribusi terhadap alur narasi dan keterlibatan
emosional audiens.

Framing dalam video ini juga menjadi elemen penting dalam membangun simbolisme dan
makna dalam cerita. Penggunaan ruang negatif (negative space) dalam beberapa adegan
memperkuat perasaan keterasingan karakter utama dalam lingkungan kerja. Komposisi visual
yang diciptakan melalui over-the-shoulder shots juga memberikan perspektif mendalam mengenai
sudut pandang karakter dalam interaksinya dengan orang lain. Temuan ini mendukung penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa framing dapat digunakan sebagai alat untuk
menyampaikan pesan visual secara implisit dan efektif.

Penelitian ini menegaskan bahwa sinematografi memiliki peran yang krusial dalam
mendukung penceritaan visual dan memberikan pengalaman mendalam bagi audiens dalam
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memahami fenomena sosial. Dengan menggunakan pendekatan sinematografi yang tepat, film
dapat menjadi media yang tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga memberikan ruang refleksi
bagi penonton untuk memahami dan merasakan isu-isu yang diangkat dalam cerita.

Sebagai rekomendasi bagi penelitian selanjutnya, studi ini menyarankan agar analisis
sinematografi dikombinasikan dengan studi persepsi audiens untuk memahami bagaimana teknik
visual mempengaruhi interpretasi dan pengalaman emosional penonton secara lebih luas. Selain
itu, penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi bagaimana elemen sinematografi lainnya, seperti
pencahayaan dan warna, dapat semakin memperkuat penyampaian tema dalam visual storytelling.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu
sinematografi dan studi media, serta menjadi referensi bagi para pembuat film dalam

mengoptimalkan teknik visual untuk mendukung narasi dan emosi dalam produksi audiovisual.
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